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UJI syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang telah
melimpahkan begitu banyak rahmat-Nya sehingga
dapat terselesainya Buletin SeJa yang dimiliki oleh CU

a am Semandang Jaya ini. Nama “Sela” diambil dari Filosofi
bahasa daerah Simpang Hulu, Kabupaten Ketapang, Kal-Bar,
yang mengandung arti ungkapatan sesuatu yang luar biasa.

er ana “Sela juga kepanjangan dari Semandang Jaya”. Buletin ini juga

memiliki tagline “Media informasi anggota” yang mengandung

arti, bagaimana Buletin ini selalu menyampaikan informasi dari
anggota, oleh anggota dan untuk anggota.

Buletin SeJa: Media Informasi Anggota Kami juga mengucapkan banyak terima kasih kepada semua

Pendiri: Milen, S.Mn, Frans Lakon,S.Sos, Blasius Hendi Manajemen redaksi yang telah bekerja keras dalam pembuatan
Candra,S.H.M.M, Markus Ariyanto, S.Pd, Mery, S. Kom, Buletin Sela dan kepada seluruh pihak yang telah membantu
H. Septeriyono dan mendampingi kami pada edisi perdana ini. Edisi kali ini
Penasehat: Ketua Pengurus CU Semandang Jaya hendak menginformasikan bagaimana CU Semandang Jaya ber-

tumbuh sejak dari berdiri sampai saat ini.
Penanggung Jawab: General Manager CU Semandang

Jaya Dan juga mengulas tentang informasi berkaitan dengan CU
Semandang Jaya mulai dari Perkembangan — perkembangan
organisasi, profil anggota sukses dalam usaha produktif yang
Pimpinan Redaksi: Markus Ariyanto,S.Pd bisa memberikan inspirasi banyak orang, mengulas tuntas aktiv-
Sekretaris Redaksi: Mery, S.Kom is bintang, dan kegiatan- kegiatan pengembangan dan pem-
berdayaan anggota. Secara umum media ini diterbitkan untuk
memberikan informasi utuh dan terbuka kepada khalayak se-
Kontributor dan Distributor: Manager Kantor Cabang bagai untuk menambah wawasan dan cakrawala tentang CU
CU Semandang Jaya Semandang Jaya.

Editor: Frans Lakon, S.Sos

Pracetak: H. Septeriyono

Alamat: Head Office CU Semandang Jaya Pada edisi perdana ini sangat dimungkinkan masih terdapat

JI. Trans Kalimantan No. 25 Balai Semandang kekurangan dan kesalahan redaksi, maka kritik dan saran yang
membangun sangat kami harapkan untuk membenahi dan per-

Kec. Simpang Hulu, Kab. Ketapang 78854, Kal-Bar -
baikan kedepannya.

Telp.0813-4593-3765.
Salam Optimis,

Web: www.cusemandangjaya.com
g2y Redaksi
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Aktivis awal CU Semandang Jaya setlang bersqst it
tengah perjalanan mengunjungi anggota di dae?ah tergencll



LIPUTAN LITAMA

RAPAT ANGGOTA TAHUNAN(RAT)

KOPDIT SEMANDANG JAYA
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.15 Janvari 2004

CU §J, Dari Desa
Merambah Kota

Tak banyak yang tahu bahwa cikal bakal berdirinya Credit Union
Semandang Jaya (CUSJ) yang kini sudah berusia 28 tahun tak
lepas dari peranan Delsos Keuskupan Ketapang melalui Program
Pengembangan Sosial Ekonomi (PSE). Ide pendirian itu muncul
ketika Dewan Stasi Balai Semandang berdiskusi dengan Pastor
Bonifasius Ubin, Pr. Dalam diskusi itu disarankan agar Dewan Stasi
Balai Semandang berkerja sama dengan PSE untuk menyeleng-
garakan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi umat di wilayah

ini.

ALAI Semandang waktu itu

masih berstatus stasi yang

menginduk pada  Paroki

Santo Martinus Balai
Berkuak, yakni Stasi Santo Gabriel —
sekarang Paroki Santo Yohanes Rasul —
Balai Semandang. Berangkat dari
diskusi itu, Dewan Stasi Santo Gabriel
Balai Semandang yang waktu itu
ketuanya adalah Kornelius Kolik
berinisiatif mengundang PSE untuk
memfasilitasi sebuah kegiatan terkait
persoalan mendasar yang dihadapi
masyarakat khususnya di Kampung

Balai Semandang vyaitu persoalan
tentang bagaimana mengelola
ekonomi rumah tangga secara
bijaksana.

Bak gayung bersambut, pihak PSE
menyambut baik inisiatif itu dan
bersedia datang ke Balai Semandang
memfasilitasi kegiatan Retret
Pasangan Suami Istri (Pasutri) stasi
Balai Semandang pada tanggal 30
Oktober sampai dengan 1 Nopember
1991. Kegiatan itu di fasilitasi oleh
Delegatus Sosial Keuskupan Ketapang
yaitu Theo Asa Bauw bersama

Yohanes Suparjiman, dan Sr.
Saveria. Kegatan ini dilaksanakan
untuk memberi pemahaman utuh ke
peserta yang hadir tentang
pentingnya pengetahuan
pengelolaan ekonomi rumah tangga.
Antusiasme masyarakat luar biasa
untuk datang mengikuti kegiatan
tersebut. Dan untuk mendukung
proses pelaksanaan kegiatan itu,
mereka secara swadaya memberi
kontribusi sebesar Rp 2.500,- dan
beras 2 kg.

Dalam proses kegiatan retret,
banyak isu dalam keluarga yang
muncul, yang paling menonjol
adalah cerita sulitnya mendapatkan
uang tunai karena sistem transaksi
yang dominan adalah barang tukar
barang (barter), hasil komoditi
utama masyarakat yaitu karet dijual
ke tauke tidak dibolehkan dibayar
kontan tapi harus belanja barang.
Padahal kala itu, minat para orang
tua untuk menyekolahkan anak
sangat tinggi dan tentu saja ini
memerlukan uang tunai. Pada waktu
itu, transportasi ke kota sangat sulit,
hanya mengandalkan sungai atau
jalan kaki. Ini menjadi tantangan
besar bagi para orang tua kala itu
yang  menginginkan  anak-anak
mereka menjadi anak yang terdidik.
Sebagai contoh, mengirimkan uang
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kepada anak-anak mereka di kota
kecamatan, Balai Berkuak, orang tua
harus  jalan kaki menempuh
perjalanan antara 3 - 4 jam.
Sedangkan untuk pengiriman uang
kepada anak-anak yang bersekolah di
kota Pontianak atau Ketapang
mengandalkan pelayanan telegram
yang disediakan oleh Keuskupan
Ketapang melalui paroki. Isu lain yang
juga paling menonjol dalam kegiatan
retret adalah lemahnya para kepala
keluarga dalam memahami
pengelolaan ekonomi rumah tangga
yang benar dan berkualitas. Dan ini
rata-rata terjadi disetiap rumah
tangga di kampung-kampung. Oleh
sebab itu, peserta retret berdiskusi
untuk mencari solusi akan berbagai
masalah krusial yang terjadi dalam
masyarakat.

Akhirnya  kegiatan retret yang
berlangsung selama dua hari itu
menghasilkan  sebuah  keputusan
bersejarah yaitu keputusan untuk
mendirikan sebuah wadah bersama
yang dianggap sebagai solusi paling
ideal kala itu untuk mengatasi semua
kesulitan-kesulitan hidup. Wadah ini
dibentuk untuk menjawab semua
suara-suara yang muncul selama
kegiatan retret yang  hampir
semuanya menyatakan bahwa
persoalan utama terletak pada
pengelolaan uang.

“Memang kebanyakan dari masyara-
kat kita masih berpikir bahwa dengan
memiliki uang yang cukup maka
semua keinginan bisa diwujudkan,
untuk membangun rumah, makan-
minum, sekolah anak, berobat, dan
lainnya yang semuanya bertujuan
untuk keberlangsungan hidup. Namun
dalam kenyataannya, uang itu tidak
pernah cukup untuk memenuhi kebu-
tuhan-kebutuhan itu, meskipun sudah
seberapa banyak yang didapat,
seberapa bekerja kerasnya yang su-
dah dilakukan. Pemahaman seperti
itu adalah kekeliruan. Bekerja keras
mengumpulkan  uang  sebanyak-
banyaknya, setelah itu digunakan ha-
bis untuk memenuhi segala kebu-
tuhan hidup sehari-hari setelah itu

kembali bekerja mencarinya, dan be-
gitu terus sampai kemampuan fisik itu
habis. Disinilah letak kekeliruannya,
menjadikan uang sebagai panglima,
yang memimpin dan mengatur ke-
hidupan kita, sampai kita tak lagi mam-
pu mengikutinya. Kekeliruan cara ber-
pikir seperti ini harus dibongkar, dilu-
ruskan, dan dibalikkan, bukan uang
yang mengatur kita melainkan seha-
rusnya kita yang mengatur uang”, jelas
Kornelius Kolik salah satu inisiator
sekaligus pendiri CUSJ.

“Sesungguhnya uang itu adalah ide.
Oleh sebab itu, karena sebagai ide
maka artinya uang itu ada di mana-
mana, ada di batu, air, kayu, di
sampah, dan sebagainya. Artinya jika
kita meyakini bahwa jika dengan usaha
yang optimal maka apa yang menjadi

kebutuhan pasti dapat terpenubhi,
setiap orang pasti bisa memiliki rumah,
memiliki kendaraan, memiliki

tabungan meskipun tanpa uang tunai
di tangan. Pemahaman inilah yang
ingin dikembangkan untuk meluruskan
cara berpikir dari kebiasaan
masyarakat saat itu yang bisa membeli
barang dengan tidak punya uang
(ngutang), pinjam barang milik orang
lain dan apabila rusak si peminjam
mampu  menggantinya.  Begitulah
gambaran dalam masyarakat kita

secara umum, orang tidak mampu
menabung karena alasannya tidak
punya uang, tapi mampu membayar
hutang, mengganti barang pinjaman

yang rusak”, lanjut Kolik.

Atas dasar pemahaman itulah
kemudian yang mendorong
didirikannya Credit Union

Semandang Jaya sebagai solusi atas
persoalan-persoalan terkait pengel-
olaan uang. Jadi kegiatan retret ini
adalah embrio dari terbentuknya se-
buah lembaga yang meletakkan fon-
dasi pada nilai-nilai kebersamaan
dengan latar belakang yang sama,
masalah yang sama, dan cita-cita
yang sama. Dan kegiatan retret itu
diakhiri dengan menetapkan tanggal
1 November 1991 sebagai hari
berdirinya Credit Union Semandang
Jaya.

Nama CUSJ sendiri yang pada
akhirnya ditetapkan bermula usulan
dari HB. Rikah dan Yohanes Sepang
dengan dasar fhilosofi; CREDIT
UNION adalah wadah pemersatu.
SEMANDANG adalah merujuk pada
identitas sub-suku Dayak Semanakng
yang mendiami sepanjang aliran
Sungai Semandang — sebuah sungai
yang keberadaannya sangat penting
bagi masyarakat di sekitar Kampung
Balai Semandang dalam menunjang
pemenuhan sumber — sumber
kehidupan mereka. Sedangkan kata
JAYA dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia berarti selalu berhasil,
sukses, hebat. Jadi Credit Union
Semandang Jaya dapat diartikan;
sebuah wadah bersama dilandasi




Perjalanan aktivis awal CUSJ menuju Kantor
Cabang Sepotong sebagai KC pertama. =
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rasa saling percaya, dikelola secara
mandiri dan berkelanjutan serta
mampu menjadi sumber kehidupan
bagi anggota dan masyarakat. Dalam
versi Bahasa Dayak Simpakng, Credit
Union Semandang Jaya adalah;
Credit union yang jaya jemar, mpah
pisakng komakng lantakng, tobuh
lulo’ anak, kaya sugeh, badagakng
monakng babalo’ laba, ocit rugi
banyak mangganti. (Credit union
yang berkembang secara
berkelanjutan, memberi keuntungan
bagi para anggotanya).

Setelah resmi ditetapkan berdirinya

CU Semandang Jaya, kemudian
Pengurus Dewan Stasi Balai
Semandang membentuk Panitia

Pelaksana Pendidikan Dasar Credit
Union yang diketuai oleh Lanius
Emanuel, Sekretaris Yulius Rendan
dan Bendahara Simon Petrus. Untuk
mengelola CU yang baru berdiri itu
kemudian diangkatlah Dewan
Pengurus pertama yang terdiri dari;
Yakobus Sonto, yang kala itu sedang
menjabat sebagai Kepala Desa
Semandang Kiri sebagai Ketua
Dewan Pengurus, Lanius Emanuel

sebagai Wakil Ketua Dewan
Pengurus, Simon Petrus sebagai
Sekretaris Dewan Pengurus,

Kornelius Kolik sebagai Bendahara
Dewan Pengurus, dan Aloysius lyot
sebagai Anggota Dewan Pengurus.

e

Sedangkan Badan Pengawas yang
pertama adalah; FX. Daul sebagai
Ketua Dewan Pengawas, Hilarius

Benediktus Rikah sebagai Sekretaris
Dewan Pengawas, dan Stepanus Juara
sebagai Anggota Dewan Pengawas.
Dan menetapkan 60 orang nama
anggota perdana yang juga sekaligus
ditetapkan sebagai tokoh pendiri CUSJ.

Diawal berdirinya, CU Semandang Jaya
memiliki Simpanan Pokok sebesar Rp.
5.000,- dan Simpanan Wajib Rp. 1.000,
- per bulan per anggota. Waktu itu
anggota mengumpulkan uang sebesar
Rp. 10.000,- terlebih dahulu dan baru
bias dijelaskan tentang pendidikan
awal CU. Pada tahun pertama, Sisa
Hasil Usaha (SHU) CU Semandang Jaya
sempat mengalami defisit sebesar seri-
bu rupiah. Pada waktu itu, Kantor
pelayanan kepada anggota masih
menumpang di rumah Kornelius Kolik
selama 6 bulan. Setelah itu, kantor
pindah lagi ke Jurokng (lumbung padi)
yang kosong yang letaknya di samping
rumah Kornelius Kolik. Pada 1995,
pengurus bersama manajemen
sepakat untuk membeli sebidang
tanah di jalan dusun Deraman dan
selanjutnya di bangun kantor CU
Semandang Jaya yang lebih layak.
Seperti umumnya credit union yang
berdiri pada masa ini, CU Semandang
Jaya juga masih dikelola secara
tradisional, belum ada pegawai,
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pengurus bekerja merangkap sebagai
pengelola dan hanya mengelola
simpan-pinjam dengan produk
tunggal. lkatan pemersatu (Common
Bond) terkesan masih tertutup, dan
hanya untuk kalangan terbatas.

Melihat kondisi seperti itu, kemudian
para pengurus mengambil sebuah

kesimpulan bahwa Ilembaga ini
jangan  sampai layu  sebelum
berkembang, mati meninggalkan

trauma seperti credit union lain kala
itu yang  kebanyakan hanya
meninggalkan cerita tragis. Tidak
berkeinginan mengulangi kisah yang
sama, maka para pengembang
bertekad untuk menjadikannya CU
Semandang Jaya sebagai lembaga
yang berkembang maju, yang mampu

membuka “jalan keselamatan” bagi
masyarakat di daerah ini dalam
mengatasi kesulitan ekonomi
keluarga. Karena  itu, segala
pemikiran, diskusi, refleksi, kerja

keras, dan cerita-cerita jatuh bangun
dirangkum menjadi satu dijadikan
bahan evaluasi dan perbaikan untuk
masa depan lembaga ini. Tidak ada
pilihan lain agar lembaga ini bisa
berkembang dan menjadi
kebanggaan masyarakat selain
membuka diri dan bekerja sama
secara berjaringan.

Formulasi khas Credit Union “ala
Kalimantan” menjadi model bagi
CUSJ, falsafah petani menjadi
inspirasi  dalam  pengembangan
produk dan pelayanannya. Adanya
produk unggulan mendorong
anggota untuk membangun masa
depannya. Nilai-nilai kebiasaan hidup
masyarakat diwujudkan oleh CUSIJ
dalam bentuk produk-produknya.
Nilai-nilai dari kebiasaan menyisihkan
hasil terbaik untuk bibit atau benih
diwujudkan dalam produk simpanan
unggulan. Nilai-nilai dari kebiasaan
pemenuhan kebutuhan makan -
minum diwujudkan dalam bentuk
Simpanan Bunga Harian. Nilai-nilai
dari kebiasaan sosial — kebersamaan

diwujudkan dalam bentuk produk
solidaritas, seperti solidaritas
kesehatan, solidaritas duka, dan
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solidaritas kebakaran. Produk-
produknya ini sebagian penamaannya
disesuaikan dengan istilah lokal.
Dengan adanya produk unggulan ini
diharapkan mampu mendorong
anggota untuk merancang masa depan
melalui CU Semandang Jaya.

Pada masa ini juga, karena
pertimbangan posisi kantor yang tidak
strategis, mengingat lembaga yang
sudah berkembang lebih baik, maka
pada akhirnya tahun 2005 diputuskan
pindah kantor vyang lokasi yang
dianggap strategis yaitu di pinggir jalan
Trans Kalimantan (lokasi kantor
sekarang).

Kemudian dalam perkembangannya,
memasuki tahun 2007 dan tahun-
tahun berikutnya, timbul paradigma
baru yang menyatakan bahwa dalam
mengelola credit union memerlukan
pengetahuan dan ketrampilan baru.
Credit Union Kalimantan harus standar
dan profesional, sehingga perlu alat
penilaian yang standar yang diakui di
tingkat dunia. Instrumen assesmen
inilah yang dikenal dengan nama
ACCESS Branding. Dan CUSJ juga
menerapkan instrumen itu sehingga

dalam pengelolaannya semakin
memiliki standar yang baik dengan
kemampuan manajemen yang
profesional.

Mengingat CUsJ sudah
bermetamorfosa menjadi lembaga

keuangan berbasis kerakyatan yang
berkembang besar, maka pada tahun

Pak Kolik di Balai Semandang.

.

i
Suasana RAT TB 2017 di Balai Semandang.

2010  diputuskan pembangunan
gedung baru yang lebih representatif
guna meningkatkan mutu pelayanan
kepada anggota. Akhirnya, gedung nan
megah ini pun diresmikan oleh
Gubernur Kalimantan Barat, Drs.
Cornelis, MH pada 28 Februari 2012
lalu.

Kemudian untuk legalitasnya, CUSIJ
pertama kali memiliki badan hukum
dengan nomor 82/BH/
Kop.Pkm.IX.6/2001 yang dikeluarkan
oleh Dinas Koperasi Kabupaten
Ketapang. Dalam  perkembangan
selanjutnya, karena
daerah pengembangan tidak hanya
berfokus di Kabupaten Ketapang,
maka badan hukum pun diperbaharui
dengan menyesuaikan cakupan
wilayah pelayanannya yang sudah
lintas kabupaten di wilayah
Kalimantan Barat. Maka
dikeluarkanlah Badan Hukum CU

Kantoipertama CUSJ berupa jurong atau Iﬁmbung padi milik

L\\
dengan
tanggal 10 Agustus 2011 oleh Dinas

nomor  82.a/BH/PAD/X

Koperasi dan UMKM Provinsi
Kalimantan Barat.
Sungguh melampaui ekspektasi.

Begitulah ungkapan yang dapat
mewakili perasaan para inisiator
dan pendiri CUSJ saat ini.
Bagaimana tidak, lembaga vyang
didirikan awalnya hanya untuk
menjawab persoalan-persoalan
yang dihadapi hampir sebagian
besar masyarakat di Kampung Balai
Semandang ini, kini justru tumbuh
dan berkembang bahkan sudah
merambah masuk ke wilayah
perkotaan. Keberhasilan ini tentu
tidak lepas dari kegigihan dan kerja
keras seluruh elemen yang ada di
CUSJ yang secara bersama-sama
menyatukan komitmen
membangun dan menggiring
lembaga ini menjadi besar seperti
sekarang ini.

Keberhasilan ini bukanlah akhri dari
sebuah perjuangan. Tentu hari ini
adalah buah dari pohon yang di
tanam kemarin. Kondisi CUSJ hari
ini adalah buah dari ide dan
keberanian besar para inisiator,
pendiri, dan orang-orang yang
sudah menjadi bagian dalam proses
pengembangan CuslJ hingga
membawanya pada kondisi seperti
sekarang ini. Dan sudah
sepatutnyalah, generasi hari ini
mengambil pelajaran dari apa yang
sudah pendahulu lakukan untuk
lembaga ini. (Frans Lakon)
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Menapak usianya yang ke-28, CUSJ masih
mantap dalam trend perkembangannya.

Perkembangan )
Era Digitalisasi

| Tahun Buku 2019 (TB
2019) ini, perkembangan
CUSJ sudah pada angka
39.919 anggota dengan
asset Rp. 319 milyar. Data ini diambil
dalam laporan keuangan CUSJ per
Desember 2019 lalu. Angka itu
menunjukkan trend pertumbuhan
yang signifikan dari waktu ke waktu.
Kondisi ini tentu saja menegaskan

bahwa  eksistensi CUS)  dalam
kiprahnya di dunia pemberdayaan
ekonomi kerakyatan diakui dan

mendapat kepercayaan publik.

Meski begitu tidak ada alasan bagi
seluruh aktivisnya untuk berpuas diri.
Lembaga yang mayoritas anggotanya
dari kalangan menengah ke bawah ini
harus bisa terus berkembang dan
mampu menyesuaikan
perkembangan zaman. Untuk bisa
seperti itu, maka mengevaluasi segala
kekurangan dengan memperbaikinya,
mengelola tantangan dengan
mengubahnya  menjadi  peluang
adalah cara yang terus menerus
dilakukan agar CUSJ menjadi lembaga
yang kuat, cepat dan mampu
bersaing. Mengingat di era
perkembangan teknologi informasi
yang sangat pesat dewasa ini, bukan
lagi yang besar mengalahkan yang
kecil, melainkan yang cepatlah yang
akan mengalahkan vyang lamban.
Siapa yang lamban akan tenggelam
dan siapa yang cepat itu akan
menjadi pemenang.

Prinsip inilah yang kemudian menjadi
pedoman bagi CUSJ selama TB 2019
sebagai upaya untuk menyesuaikan

Seperti credit union pada umumnya, CUS)J
juga melaksanakan Rapat Anggota Tahunan
(RAT) setiap tahunnya. RAT ini adalah forum
tertinggi dalam sebuah credit union, karena
melalui forum inilah seluruh
pertanggungjawaban kinerja pengurus dan
manajemen di sampaikan secara transparan

kepada anggota.

diri ditengah pesat dan kerasnya
perkembangan digitalisasi sekarang
ini. Berusaha bekerja keras dan
berjuang bersama mencari peluang
bagaimana menumbuhkan gerakan
CUSJ) agar menjadi lebih kuat.
Karenanya, pada TB 2019 CUSJ fokus
kepada pemanfaatan digital sebagai
upaya meningkatkan mutu pelayanan
kepada anggota. Melalui proses
panjang, akhirnya model pelayanan
dengan menggunakan sistem digital
sudah mulai diterapkan di CUSJ pada
tahun 2019 lalu.

”CUSJ sudah menggunakan transaksi
online dan realtime. Dengan adanya
aplikasi transaksi anggota melalui SIP

dan SJ Mobile ini, maka akses
pelayaan kepada anggota bisa
dilakuan lebih cepat dan mampu

mengurangi human error yang biasa

terjadi pada transaksi manual
sebelumnya. Tentu sistem layanan
digital ini pun perlu ditingkatkan
terus menerus agar anggota benar-
benar merasakan manfaat
perkembangan teknologi,” jelas
Milen, Ketua Pengurus CUS].

Selain itu, terobosan juga dilakukan
di sektor pengembangan ekonomi
anggota dengan menambah satu
departemen dalam struktur
organisasi CUSJ yaitu Departemen

Social Performance Management
(SPM) yang secara fokus
pekerjaannya melakukan

pendampingan kepada anggota.

“Departemen ini tugasnya adalah
memberikan pendampingan yang
berkelanjutan kepada anggota agar
mereka  tertarik  untuk  ber-
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entrepreneur (membangun usaha).
Upaya ini kita lakukan agar anggota
memiliki usaha yang akan menjadi
sumber pendapatan keluarga
anggota. Kunci keberhasilannya
adalah apakah anggota itu sendiri
mau mengubah pola pikir yang
selama ini yang bergantung kepada
sumber pendapatan tertentu
menjadi lebih terbuka dan mau
mencoba untuk mencari sumber
sumber pendapatan lainnya yang
sebenarnya di wilayah wilayah
pengembangan tersedia dan
memerlukan inovasi-inovasi dalam
mengelola sumberdaya tersebut.
Dengan keberadaan Departemen
SPM ini maka diharapkan
pemberdayaan kepada anggota lebih
fokus dan berhasil,” terang Milen
dengan optimis.

Menurut Milen, selain memperkuat
kinerja  keuangan, CUSJ juga
memperkuat kinerja sosialnya. lJika
kinerja keuangan diperkuat dengan
menerapkan sistem digitalisasi, maka
untuk kinerja sosialnya bentuklah
SPM  ini untuk  memperkuat
pendampingan langsung kepada
anggota, membantu anggota
membangun usaha-usaha
produktifnya. Dengan  demikian,
Milen meyakini bahwa apabila
kinerja keuangan dan kinerja sosial
ini berjalan seimbang, maka dapat
dipastikan bahwa CUSJ secara
organisasi akan kuat, dan
anggotanya hidup sejahtera.

“Dengan fokus pada dua kinerja itu
tadi, sekarang terbukti pada TB 2019,
pertumbuhan keanggotaan melebihi
10% dan asset di atas 12%. Dan
kelompok-kelompok tani binaan CUS)
juga sudah mulai terbentuk. Ini
menandakan bahwa geliat anggota
khususnya dan masyarakat pada
umumnya masih memberi
kepercayaan kepada CUS) sebagai
mitra dalam mengembangkan
ekonomi keluarganya. Hal ini menjadi
penyemangat bagi seluruh aktivis
dalam mengembangkan CUSJ, karena
dengan kepercayaan yang diberikan
kepada Pengurus, Pengawas dan
Manajemen maka diharapkan kami
mampu menjaga amanah yang
diberikan guna membawa lembaga ini
pada tujuan yang sudah diamanatkan
para pendiri,” terangnya lagi.

Untuk mensinergikan gerakan yang
ingin dibangun, maka pada tahun
2019 lalu sudah dimulai dengan
pembentukan SJ Group yang nanti
akan menjadi mitra dari CUSJ,
Koperasi Optimis Maju Bersama
(KOMB-Okomo Mart) dan SJ Agro.
Selain memperkuat mitra internal,
juga akan membangun jaringan luar
agar tujuan gerakan dapat tercapai

dan bermanfaat bagi anggota.
“Mimpi besarnya  itu  adalah
terciptanya usaha-usaha alternatif

anggota dan adanya pendampingan
yang berkelanjutan agar CUSJ tetap
menjadi pilihan anggota, dan loyal,”
tegas Milen, Ketua Pengurus yang
terpilih 2 periode ini.

Dalam kegiatan kelembagaan, selama
TB 2019 CUSJ tahap demi tahap
berusaha mewujudkan tata kelola CU
yang sehat. Untuk memperkuat
legalitas formalnya, CUSJ juga terus
mengurus perizinan beberapa Kantor
Cabang dengan pemerintah daerah
terkait. “Hal ini membuktikan bahwa
kehadiran CUSJ bukan lembaga
keuangan abal-abal yang datang di
tengah masyarakat kemudian pergi
begitu saja, melainkan kita ingin
mengikuti aturan-aturan yang dibuat
oleh pemerintah karena tujuan
keberadaan CUSJ adalah meningkatkan
kualitas hidup anggota yang ada di
Kantor Cabang. Untuk mewujudkan itu
tentu harus bekerjasama dengan
berbagai pihak, salah satunya adalah
pemerintah daerah. Tentu ini bukan
pekerjaan mudah tetapi dengan
kerjasama maka kami yakin bahwa
tujuan tersebut bisa tercapai,” terang
ayah dua anak ini.

“Dari beberapa yang sudah dikerjakan
selama TB 2019, ada beberapa kendala
dihadapi terkait pesatnya teknologi
adalah belum meratanya penggunaan
teknologi oleh anggota CUSJ. Kami
berupaya mempermudah transaksi
anggota dengan berinovasi
meluncurkan aplikasi SJ  Mobile.
Aplikasi ini dapat digunakan oleh
anggota untuk bertransaksi secara
online tanpa harus datang ke kantor.
SJ] Mobile sangat memudahkan
anggota membeli pulsa, membeli
voucher listrik, membayar tagihan
BPJS, di mana pun berada selama
jaringan internet tersedia. Peluncuran
aplikasi ini bukan semata-mata ingin
terlihat keren tetapi lebih kepada
tujuan agar anggota dapat mengakses
layanan  CUSJ  seiring  pesatnya
perkembangan teknologi,” lanjutnya.

Kemudian dia berharap memasuki TB
2020 ini seluruh aktivis bersama-sama
untuk lebih fokus bagaimana mengajak
kaum milenial ikut terlibat dalam
gerakan CUSJ. Mengingat dalam dunia
digital saat ini, anak muda atau kaum
milenial tidak begitu tertarik dengan
koperasi, padahal keterlibatan mereka
sangat penting untuk keberlanjutan
CUSJ kedepannya. (Frans Lakon)
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Rahasia Mapan
Finansial

Blasius Hendi Candra, S.H., M.M
General Manager CUS)J

IDUP mapan adalah impian
yang lumrah bagi kebanyakan
orang, karena pada prinsipnya
sifat manusia adalah mencari
nikmat dan  menghindari  sengsara.
Beberapa dari kita yang baru saja menapaki
masa-masa bekerja pasti rela banting
tulang, bekerja demi meraih penghasilan
yang tinggi. Namun apakah pernah berpikir
bahwa Anda bekerja untuk apa ? Tiap hari berangkat pagi
dan pulang sore bahkan hingga larut malam. Hampir
separuh hidup kita habis untuk bekerja. Lalu pernahkan kita

bertanya, untuk apa kita lakukan itu semua ?

Alasan Manusia Bekerja; Pertama, mencari nafkah. Bekerja
adalah sekedar bertahan hidup. Pekerjaan atau bisnis

Keempat, kontribusi yang bermakna. Bekerja lebih dari
sekedar untuk dirinya sendiri. Bekerja untuk menciptakan
karya-karya yang berarti bagi sesama. Ada kepuasan
bathin yang mendalam jika hasil karyanya dirasakan oleh
banyak orang.

Apapun alasan kita bekerja, entah bekerja pada orang
lain atau menjalankan usaha sendiri, jangan-jangan
hanya demi mengejar uang. Akhirnya kita bekerja untuk
uang, bukan uang bekerja untuk kita. Mari kita ketahui 4
kunci rahasia mapan secara finansial: Pertama,
pengetahuan tentang belanja. Jika kita mau belanja
sebaiknya harus terencana dan kita mesti memahami
mana yang merupakan kebutuhan dan
mana yang merupakan keinginan. Kedua,
pengetahuan  tentang  harta. Harta
merupakan segala sesuatu yang kita miliki
dan mendatangkan pendapatan. Misalnya,
rumah vyang disewakan, tanah yang
dikelola. Ketiga, pengetahuan tentang
utang. Anda harus memahami, mana yang
merupakan utang konsumtif dan mana
utang produktif. Nah, sebaiknya kita mesti
memilih utang produktif daripada utang konsumtif.
Utang produktif adalah

mendatangkan

utang baik, yang akan

sumber pendapatan. Keempat,
pengetahuan tentang uang. Pada mulanya uang hanya
sebagai alat tukar, tetapi makin lama menjadi barang

yang dipertukarkan. Nilai

apapun, suka ataupun uang terus menurun
terpaksa, akan kita . ) ) ) .. i i
lakuk PP “Manusia masing-masing dikaruniai bakat dan karena inflasi.  Oleh
akukan emi Isa . . karenanya jika kita
memenuhi kebutuhan minat akan bidang tertentu dan karenanya _

jadi sangat indah ketika karier atau bisnis menyimpan uang harus
: menja
hidup. Kedua, J » g iy il mendapatkan bunga atau
meningkatkan éesua| an te.r ait eng'?m a-pa- \-/ang.menja [ ) balas jasa simpanan lebih
kesejahteraan/status minat Anda. Inilah aktualisasi diri paling nyata. fnms ded o e
sosial. ~ Bagi  karyawan, Nah, di CU (Credit Union)

pilihan karier ditentukan

oleh berapa besar kita akan dibayar untuk tanggungjawab
yang diberikan. Bagi pengusaha, target profit dan
pertumbuhan bisnis menjadi sebuah tujuan setiap tahun.
Ketiga, sarana aktualisasi diri. Manusia masing-masing
dikaruniai bakat dan minat akan bidang tertentu dan
karenanya menjadi sangat indah ketika karier atau bisnis
sesuai dan terkait dengan apa yang menjadi minat Anda.
Inilah aktualisasi diri paling nyata sebagai alasan bekerja.

nilai inflasi lebih kecil dari
bunga atau balas jasa simpanan setiap bulan.

Bagus untuk direnungkan, meski pengeluaran besar,
orang mapan tidak sekonsumtif dari yang dikira. Orang
mapan akan meluangkan waktu untuk meningkatkan
kualitas diri serta tidak ragu untuk mengubah gaya hidup
secara drastis demi

mencapai pendapatan pasif

sepanjang hidup (tonton video inspirasi Pipo dan Embro).
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Berkat Ayam, Jadi Pengusaha

Sukses

udara di
Kecamatan Simpang Dua cukup
cerah ( 22 Januari 2020). Kami
mengunjungi sebuah toko yang

terbilang cukup besar di daerah itu.

Seorang ibu sambil mengasuh seorang

AGI itu pusat

anaknya, duduk di depan meja kasir
sambil menunggu pembeli yang datang
berbelanja. Kami pun disambut dengan
ramah dan dipersilakan untuk masuk dan
duduk. Tidak lama kemudian, kami di
sodorkan minuman dan snack, sebagai
permulaan untuk saling bercengkrama.

Ibu muda ini biasa dipanggil akrabnya
Nina atau lengkapnya Benedikta Nina
Lestari (35), adalah Istri dari Aloysius
Aloy dan ibu dari Mario Alfon Jonatan
(anak sulung), Clario Reza (anak ke2), Key
Manuela (anak Bungsu). Saat ini mereka
berdomisili di Simpang Dua, Kecamatan
Simpang Dua, Kabupaten Ketapang,
Kalimantan Barat. Mereka sekeluarga
sudah menjadi anggota CU Semandang
Jaya tepatnya di Kantor Cabang Simpang
Dua. Keluarga ini termasuk keluarga yang
sangat aktif.

Disela obrolan sambil ngopi kami
bersama suaminya, Nina bercerita
panjang lebar tentang awal memutuskan
menjadi anggota CUSJ dan bercerita

tentang usaha
yang ia jalani dari
awal sampai
sekarang ia geluti.
Nina juga
memaparkan

pengalaman awal

masuk ia menjadi
anggota CUSJ. Dari
cerita Nina, pada
tahun 2003 ketika
ia bekerja di PT.
Hutan Raya, saat
itulah kakaknya
Erni yang menikah
di Desa Sepotong memasukan Nina
sebagai anggota CUSJ KC. Sepotong.
Pada waktu itu juga kebetulan suami
kakaknya sebagai pengurus di KC.
Sepotong. Nina sendiri saat
dimasukan sebagai anggota oleh
kakaknya belum memahami seperti
apa Credit Union itu. Namun setelah

mendengar penjelasan kakaknya,
banyak sekali manfaat jika kita
menjadi  anggota, maka Nina
bersedia untuk meneruskan
tabungan itu.

Semenjak  menjadi anggota CU,

setiap bulan Nina selalu menyisihkan
sebagian dari gaji yang diterimanya
untuk ditabungkan ke CUSJ, itu rutin
ia lakukan setiap penerimaan gaji.
Nina sadar bekerja di perusahaan
pasti  waktu dan kesempatan
terbatas, maka
penghasilan harus
ditabungkan.

Tahun 2005 Nina
pindah  kerja ke
PT. Harita Prima
Abadi Mineral di
Simpang Dua. Saat
itu pula
keanggotan CuU
Nina di mutasikan

ke KC. Simpang Dua. Nina
melanjutkan tabungan dengan aktif
setiap bulan menyetor.

Tahun 2008 dia menikah dengan
Aloysius Aloy asal Batang Tarang.
Setelah menikah suaminya juga
masuk menjadi anggota CUSI)
dengan alasan agar suatu saat kalau
sudah melahirkan dapat hadiah dari
CUSJ berupa BIM (Bantuan Ibu
Melahirkan). Setelah melahirkan
ternyata benar Nina mendapatkan
hadiah dari CuUs) sebesar
Rp.500.000. uang tersebut langsung
ia masukan lagi ke CUSJ untuk me-
masukan anaknya yang menjadi
anggota.

Seiring waktu dalam menjalani
kehidupan berumah tangga, mereka
aktif menabung di CUSJ. Hidup
tidak bisa berjalan ditempat, itulah
yang mereka pikirkan. Tahun 2012
dengan modal sedikit dan melalui
Pinjaman di CUSJ, Nina dan suami
mulai merintis usaha beternak ayam
daging. Di samping itu juga mereka
berkebun sayuran seperti Kangkung,
timun, kacang panjang dan Cabe.
Semua itu mereka lakukan sendiri,
tanpa mengupah orang lain. Dalam
perjalanan usahanya banyak orang
berkomentar baik dan buruk,
namun semuanya di ambil positif
oleh Nina dan keluarga.

Seiring usahanya berjalan, ternyata
usaha yang mereka geluti
mengispirasi orang-orang yang ada
disekitarnya. Akhirnya banyak yang
menggeluti usaha yang sama seperti
yang mereka lakukan. Kebutuhan
akan ayam dan sayur semakin
banyak dibutuhkan masyarakat,
sehingga semakin hari permintaan
semakin banyak, ditambah lagi

banyaknya perusahaan yang masuk




Menjadi

Karyawan Bintang

EORANG pemuda bernama

Bagori diterima bekerja di

sebuah perusahaan ternama.

Selang bekerja 1 tahun, dia
langsung mendapat promosi jabatan
atas kinerjanya yang terbilang sangat
baik. Pada posisi yang baru itu tidak
menjadikannya berpuas diri. Dia tetap
bekerja keras, menunjukkan prilaku dan
kinerja baik di perusahaan itu. Karena
dianggap berprestasi, kemudian pada
tahun berikutnya, dia di promosikan lagi
untuk mengisi sebuah jabatan prestius
dalam sebuah perusahaan, yakni
menjadi manager. Ini sungguh diluar
dugaannya, mendapat kepercayaan
yang begitu cepat dari sebuah
perusahaan besar baginya merupakan
tanggung jawab yang harus dijaga dan
di kerjakan secara sungguh-sungguh”.

Itu adalah sepenggal kisah seorang
Bagori yang notabene adalah salah satu
contoh karyawan yang dianggap
berhasil meraih prestasi dan dapat
dipromosikan oleh perusahaan
tempatnya bekerja. Setiap karyawan

prakteknya ketika
seorang karyawan
sudah  memasuki
dunia kerja,
karyawan tersebut mampu mencapai
semua vyang diinginkan sesuai
gambaran ideal tersebut diatas?

Kesempatan untuk menjadi seorang
karyawan hebat atau ada vyang
menyebutnya karyawan bintang, dan

adapula yang menyebutnya
karyawan  multitalent  sangatlah
terbuka bagi setiap karyawan,

tergantung pada karyawan tersebut
apakah dia mau menjadi seorang
karyawan yang diimpikan oleh
perusahaan, lembaga tempat dia
bekerja atau dia tidak punya motivasi
untuk  meraih  sebutan itu.
Kesempatan selalu ada  jika
dimanfaatkan dengan sebaik
baiknya. Berikut akan dipaparkan
bagaimana jika kita ingin menjadi
karyawan yang hebat.

1. Harus ada kesempatan yang sama

INSPIRASI

7- h
y B

status baik itu status sosial, agama
ataupun suku terhadap karyawan

yang bersangkutan dan selalu
memberikan kesempatan yang sama
kepada setiap karyawan untuk
memberikan kontribusi terbaiknya
terhadap lembaga. Wujud pem-
berian kesempatan yang sama terse-
but dengan diberikannya peluang

bagi karyawan untuk  saling
berkompetisi secara sehat,
menampilkan hasil terbaik dari setiap
pekerjaannya. Kesempatan yang
sama juga mencakup hal mengikuti
pendidikan dan pelatihan yang
diselenggarakan oleh pihak luar,

mengikuti studi banding dan lain-lain
artinya kesempatan yang diberikan
kepada setiap karyawan bukan
dengan maksud hanya untuk bagi
bagi jatah pelatihan. Pastilah untuk
mendapatkan semua itu harus
dibuktikan dengan keseriusan selama

pasti  memiliki  keinginan  untuk  Peluang yang diberikan oleh lembaga _
menduduki jabatan yang dinginkan adalah sama kepada setiap dalam SR, [PUBE B
seperti cerita Bagori tadi. Apakah dalam  karyawan. Tidak ada pembedaan sl Gl R s 2R el
Berkat Ayam, Jadi Pengusaha Sukses (sambungan) Dengan pelayanan yang baik, mereka
semakin berkembang dan selalu memberikan pendampingan
di sekitar Kec. Simpang Dua. meningkat. Karena Mobil PiFk Up kepada anggota, sehin.ggal kami
muatannya terbatas, permintaan  sangat puas dan termotivasi untuk
Melihat permintaan meningkat dan parang semakin bertambah, maka berusaha. Dengan begitu kami
persediaan sayuran terbatas, Nina dan mereka menambah 1 unit lagi merasa sangat bangga menjadi
suami kembali berpikir untuk  kendaraan roda empat yaitu truk anggota dan tetap akan loyal
bagaimanna menjadikan kondisi itu  dengan bantuan Pinjaman di CUS]. bersama CUSJ”, ungkap Nina dengan
sebagai peluang usaha yang harus wajah penuh optimis.

dilakukan. Mereka pun mulai membeli
satu buah mobil Pick Up. Dengan
kendaraan tersebut, mereka pun
membeli sayur di Pontianak dan
menjualnya di Simpang Dua. Disamping
menjual sayuran, mereka juga mulai
memasukan barang sembako untuk
dijual.

Seiring waktu berjalan usaha ini pun

Dan sampai lahir anak ke 3, usaha
mereka masih terus berkembang
pesat. Saat ini saja, omset dari hasil
penjualan beternak ayam pedaging
sudah mencapai 4 ton perbulan. Dan
ditoko
sudah mencapai 200 juta perbulan.

perputaran uang belanja

“Ini semua berkat bantuan CUSIJ.

Untuk mengembangkan usaha, saat
ini Nina sudah memiliki 11 orang
anak buah, sebagai penampung ayam
daging di berbagai kampung disekitar
kecamatan Simpang Dua. Dari
keuntungan yang diperoleh, Nina
tidak lupa untuk selalu
menyelesaikan tanggung jawabnya
sebagai anggota CUSJ. (Ariyanto)
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diri, berani menerima tantangan serta
berani keluar dari zona nyaman atau
berani mencoba hal baru.

2. Adanya bentuk penghargaan dari
lembaga

DI CU. Semandang Jaya, kami sangat
mengapresiasi kinerja karyawan yang
berhasil dan terus memacu semangat
atau mendorong karyawan vyang
belum berhasil mencapai kinerja
idealnya. Bentuk dukungan dan
motivasi serta penghargaan kepada
karyawan berprestasi dilakukan
dengan diagendakannya Semandang
Jaya Award (SJ Award) sebagai ajang
penghargaan setiap tahun oleh
pengurus selaku pembuat kebijakan
sejak tahun 2017. Misalnya, terhadap
staff yang mampu menaikan asset,
staff yang mampu mengubah dari yang
under estimte menjadi Optimis
diberikan penghargaan supaya staff
dan TP tersebut berupaya untuk
mempertahankan pencapaian yang
sudah diraihnya. Ataupun staff yang
selalu  menjadi pendobrak (kami
mengibaratkan pasukan  tempur
khusus) terhadap kemungkinan
pengembangan Kantor Cabang baru
dan berhasil meningkatkan anggota
dan asset di Kantor Cabang baru
tersebut dalam kurun waktu tidak
sampai 2-3 tahun diberikan
penghargaan sebagai staff pendobrak.
Bahkan kamipun melihat aspek lain
menyangkut kebersihan dan
kenyamanan kantor, maka bagi kantor

pelayanan yang mampu menjaga
kebersihan, memberikan kenyamanan
pelayanan dan lingkungan yang asri juga
diberikan penghargaan dengan kategori
Kantor Pelayanan yang bersih dan rapi.

Bentuk penghargaan lain juga adalah
benefit yang  diberikan berupa
pemberian jaminan kesehatan kepada
setiap karyawan bersangkutan serta
pemberian pensiun bagi staff yang
sudah memasuki masa pensiun dengan
usia 56 tahun.

3. Memiliki jiwa pembelajar

Istilah belajar sepanjang masa atau
biasa disebut /long life education
merupakan cara yang sangat pas untuk
mengungkapkan bahwa setiap staff
harus memiliki niat untuk belajar terus
menerus sepanjang hayatnya. Belajar
ketika sudah bekerja tidak seperti ketika
mengenyam pendidikan baik di SD,
SMP, SMA dan perguruan tinggi.

4. Bekerja berdasarkan target (bukan
asal masuk kantor saja)

Seorang karyawan yang merupakan per-
panjangan tangan manajemen wajib
bekerja dengan sungguh-sungguh agar
target dapat dicapai. Target dibuat agar
setiap karyawan paham apa yang ia ker-
jakan dan timeline yang harus

diselesaikan. Target membuat karyawan
bekerja dengan hitungan angka yang
masuk akal karena didalam targetlah
terkandung nilai keberlanjutan hidup
sebuah usaha, mengapa karena jika
penjualan tercapai berdasarkan target

bahkan melampaui maka peluang
pendapatan lembaga lebih tinggi.
Dalam menyelesaikan pekerjaan ad-
ministrasipun perlu dibuat target
agar kita tidak tersandera oleh wak-
tu yang ada dan kita menggunakan
waktu dengan baik dan bijaksana.
Waktu yang cepat berarti biaya yang
efisien jadi kita tidak bisa menga-
baikan waktu kerja. Setiap waktu
merupakan peluang yang tersedia.

5. Jujur

Jujur dalam nilai nilai inti (shared
values) CU. Semandang Jaya digam-
barkan secara jelas oleh nilai inti pa-
da poin “Integritas”. Integritas mel-
ambangkan kuatnya karakter
seseorang dalam hal ini karyawan
dalam menghadapi tantangan moral.
Integritas merupakan pondasi yang
harus dibangun dengan kokoh,
membangun integritas dibutuhkan
keahlian khusus karena menyangkut
“soft skill”. Mengasah soft skill jauh
lebih sulit daripada mengasah hard
skill karena berkaitan dengan per-
ilaku seseorang. Perilaku Karyawan
sangat dipengaruhi oleh berbagai
faktor yaitu, keluarga, lingkungan
dan faktor diri sendiri yang berkaitan
dengan mindset karyawan tersebut.

6. Menerapkan nilai
ditetapkan

inti yang

CU. Semandang Jaya memiliki nilai
inti (shared values) sebagai pe-
doman perilaku bagi para aktivisnya
yaitu “OPTIMIS” yang mana merupa-
kan akronim dari masing-masing
nilai inti yang kami anut, yaitu; Origi-

nal, Profesional, Tanggungjawab,
Integritas, Mandiri, Inspirasi dan
Sinergi.

Tujuh nilai inti tersebut merupakan
upaya perwujudan dan pemben-
tukan karakter aktivis di CU. Se-
mandang Jaya serta merupakan ben-
teng moral aktivis dalam bekerja.
Nilai inti menjadi pedoman bersama
aktivis yang tidak hanya dihafal teta-
pi diterapkan dalam tindakan/
perilaku setiap aktivis. Adapun
tujuan dari penerapan nilai inti ini
adalah mengarahkan dan
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menentukan sikap yang dijadikan
standar perilaku setiap aktivis dalam
setiap tindakannya yang akan
membentuk budaya kerja, vyaitu
budaya kerja CU. Semandang Jaya
berdasarkan pengetahuan,
keterampilan dan sikap (KSA) dengan
demikian aktivis CU. Semandang
Jaya dapat memaknai pekerjaannya
sebagai sebuah bentuk pelayanan
serta memegang prinsip bekerja
cerdas, bekerja iklas dan bekerja
tuntas.

Menurut Wikipedia, optimis adalah
paham keyakinan atas segala sesua-
tu dari segi yang baik dan me-
nyenangkan dan sikap selalu
mempunyai harapan baik di segala
hal. Nah untuk menanamkan nilai
nilai inti yang dianut oleh CU.
Semandang Jaya maka nilai-nilai inti
wajib dipajangkan di ruangan
Pengurus dan Pengawas, Ruang
Pelayanan-front liner (Ruang
Tunggu), Ruang tamu, Aula dan
ruangan para pimpinan pada tingkat
manajemen seperti ruangan General

Manager, Ruangan Kepala
Departemen, Ruangan Manager
Kantor Cabang serta ruangan

strategis lainnya.

7. Menyadari siapa aku (Pelayan
atau boss?)

Sebagai seorang karyawan wajib me-
mahami posisinya sebagai apa, yaitu
refleksi terhadap diri sendiri siapa
aku? Mengapa saya bekerja disini?
Mengapa saya menduduki jabatan
tersebut? Guna dari pertanyaan-

pertanyaan tersebut agar kita betul
betul memahami posisi kita ketika
bekerja apakah kita menggunakan gaya
sebagai seorang bos atau sebagai pe-
layan.

Di CU. Semandang Jaya setiap karya-
wan di doktrin dengan nilai inti dan
dilatih dengan prinsip bekerja adalah
sebagai sebuah pelayanan terhadap
sesama. Menyadari bahwa bekerja se-
bagai sebuah pelayanan terhadap sesa-
ma akan memberikan dampak kepua-
san serta mampu menerima keku-
rangan-kekurangan baik diri sendiri
maupun kekurangan organisasi.
Menerima kekurangan bukan berarti
pesimis tetapi menerima kekurangan
adalah titik dimana kita mengevaluasi
semua bentuk pelayanan kita. Men-
gapa aspek pelayanan ini penting? Ka-
rena dengan pelayanan terbaik yang
diberikan kepada anggota maka ang-

gota akan merasa puas. Dengan
kepuasan pelayanan dari CU. Se-
mandang Jaya maka anggota akan loy-
al. Ketika anggota loyal dengan produk
-produk dan layanan CU. Semandang
Jaya maka organisasi ini akan hidup
dan berkelanjutan maka prinsip
koperasi dari, oleh dan untuk anggota
sangat sejalan dengan penerapan nilai
inti “OPTIMIS” tersebut.

8. Mampu bersyukur

Sebagai seorang karyawan maka kita
harus mampu menerima apa yang kita
dapatkan dari jerih payah tersebut
adalah sebagai sebuah berkat yang
diberikan Tuhan kepada kita. Kemam-
puan diri untuk bersyukur terhadap
apa yang kita peroleh ditentukan oleh
motivasi yang ada dalam diri kita da-
lam bekerja. Jika motivasi utamanya
adalah mendapatkan materi maka kita
tidak akan pernah merasa puas dan
cukup tetapi jika motivasi kita bekerja
adalah sebagai bentuk pelayanan ter-
hadap sesama maka kita akan mampu
menerima dengan bijak apa yang kita
peroleh. Bersyukur merupakan cara
kita mengingat identitas kita sebagai
makhluk homo sapiens yang mana
saling membutuhkan kerjasama
dengan orang lain. Dengan bersyukur
kita akan maksimal bekerja, karena
orang yang mampu bersyukur tidak
akan melakukan fraud. Bersyukur
wujud membentengi diri dari kemung-
kinan-kemungkinan yang tidak kita
inginkan. (Milen)
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Kornelius Kolik, S.Pd.SD

Berkarya

untuk Kemajuan Daerah

ornelius Kolik, S.Pd.SD, satu

di antara inisiator dan

pendiri CUSJ. Lelaki 55

tahun ini adalah pencipta
lagu Sengakalant yang pernah
populer. Itu sebab dia di sapa Kek
Sengkalant.

Pada 2001, Kolik mendirikan Sanggar
Sengkalant. Dari situlah, pada 2003
menghasilkan album Sengkalant dan
melahirkan beberapa artis daerah
seperti Lisa dan kawan-kawan. Album
ini menjadi lagu daerah Simpang Hulu
pertama kali, pernah tayang di acara
senada serunai TVRI Pontianak.

Kek Sengkalant berdomisili di Balai

Semandang, Kecamatan Simpang
Hulu, Kabupaten Ketapang,
Kalimantan Barat. Beliau seorang

pegawai negeri sipil yang sekarang
masih aktif sebagai Korwilcam bidang
pendidikan di Kecamatan Simpang
Hulu.

Saya berkesempatan berkunjung ke
kediaman Kolik. Saya pun disuguhi
minuman kopi dan snack. Kami
bercerita panjang lebar, Kolik berbagi

kisah tentang proses kehidupan
mengarungi  kehidupan  berumah
tangga, mimpi bagaimana
membangun kampung halaman untuk
dapat memberdayakankan
masyarakat. Bercerita kondisi Simpang
Hulu secara umum, dan Balai
Semandang khususnya yang serba
kekurangan dari sisi akses baik

informasi, transformasi, pendidikan,
kesehatan dan fenomena social yang
terjadi saat sebelum berdirinya CUSJ
pada 1991.

Saat itu Kolik menjabat sebagai Ketua

Dewan Stasi Balai Semandang. Di akhir
periode sebagai Ketua Dewan Stasi,
Kolik ~ mengajukan agar  dapat
dimekarkan menjadi Paroki definitif
Keuskupan Ketapang. Pengajuan ini
pun terwujud 3 tahun kemudian, Balai
Semandang akhirnya menjadi Paroki
Definitif. Melihat kondisi seperti itu,
pada 1991 Kolik mengundang PSE
Keuskupan Ketapang untuk hadir di
stasi ini untuk memberikan rekoleksi
pasangan suami istri (Pasutri). Persoa-
lan pengelolaan keuangan keluarga
dan persoalan lainnya banyak dibahas.

Kegiatan itu menyepakati pendirian
CUSJ pada 1 November 1991. Di CUS],
Kolik pernah menjabat ketua pengurus
selama 15 tahun (1997-2012). Selama
kepemimpinannya, CUSJ pelan-pelan
berkembang menjadi lembaga besar.

“Dalam memimpin sebuah organisasi
yang  semakin  tahun semakin
berkembang tentu banyak tantangan,
sehingga bagaimana masa itu pengurus
dituntut untuk terus berusaha bekerja
keras, bersama-sama, melakukan
inovasi dalam rangka membesarkan
organisasi CU Semandang Jaya,”
ungkap Kornelius Kolik.

“Sampai akhir periode kepengurusan
kami, pengurus senang bisa
mewujudkan  mimpi CUSJ dapat
memiliki kantor pusat yang cukup
representatif. diresmikan Gubernur
Kalimantan Barat Drs. Cornelis, MH
pada 28 Februari 2012,” lanjut Kolik.

Setelah tidak lagi menjadi pengurus
CUSJ, awal—-awal mengalami
ketidakbiasaan. Waktu itu  terjadi
pemisahan induk Koperasi Sekunder di
Pontianak, di BKCUK. Beberapa CU
Primer di bawah naungannya keluar
dari anggota termasuk CUSJ dan
membentuk induk Sekunder baru ber-
nama Puskhat. Beliau ditunjuk sebagai
Pengurusnya.

Dan akhir periode selama 5 tahun
menjadi  pengurus  Puskhat ada
kunjungan ke Kuching. Di sana sempat
berkunjung ke kampung budaya,
dengan pernak-pernik budaya Dayak
yang lengkap sehingga sering dikunjun-
gi turis. Ketika berkunjung ke kampung

budaya tersebut, Kolik terinspirasi dan
berpikir setelah pulang ke daerah
apakah mampu meniru mewujudkan
kampung budaya.

Pada 2015 ada tawaran dari Pemda
Ketapang, jika daerah Simpang Hulu
dapat menyiapkan lokasi
pembangunan rumah betang Dayak.
Letaknya di tepi jalan Trans
Kalimantan. lJika lahan dihibahkan,
pemerintah akan membantu biaya
pembangunan Rumah Betang
tersebut. Di sela tugas rutin sebagai
PNS, dan menyenangi bidang seni dan
budaya, Kolik menyanggupi untuk
memperjuangkan tawaran itu sebagai
kesempatan mewujudkan mimpinya
selama ini kepada daerah.

Akhirnya terpilih Kolik sebagai Ketua
Pembangunan Rumah Betang
Kecamatan Simpang Hulu.

“Sebelum itu sudah ada terbentuk
kepanitian, tapi tidak berjalan.
Akhirnya  kesempatan ini saya
gunakan sebaik-baiknya untuk daerah,
karena rumah betang itu sangat
penting agar budaya tetap lestari dan
generasi kelak bisa melihat tradisi
leluhur yang masih tersisa ini. Dan puiji
Tuhan  perkembangan saat ini
pembangunan rumah betang sudah
rampung dan akan diresmikan pada
Juli 2020,” jelas Kolik. (Ariyanto)
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Damia

Mencari Tengkuyung

I perkampungan kecil, hiduplah

seorang wanita muda nan can-

tik yang bernama Damia. Suatu

hari ia ingin makan tengkuyung.
Untuk memenuhi keinginannya, pergilah ia
mencari mencari tengkuyung ke sungai
yang tidak jauh dari rumah nya.

Sepanjang hari ia menelusuri sungai . Sam-
pai ia tak menyadari hari pun sudah larut
dan perjalanannya semakin jauh. Saat hen-
dak pulang, baru ia sadar ternyata tidak
membawa alat penerangan untuk kembali
pulang. Dalam kebingungan, tiba-tiba ia
terkejut mendengar suara ayam berkokok.
Itu pertanda ada orang di sekitar itu,
pikirnya.

Mendengar bunyi itu, ia langsung bergegas
menghampiri sumber suara tadi dan ber-
harap mendapatkan bantuan alat pen-
erangan pulang. Setelah dekat, ia melihat
sebuah pondok yang dihuni seorang nenek
tua.

la pun naik ke pondok itu dan memperke-
nalkan diri. Sementara nenek tua itu
menyambut kedatangan Damia dengan
ramah. Sesaat dia di pondok itu nenek tua
tersebut menyuruh Damia masak nasi dan
masak sayur untuk mereka makan malam.
Nenek tua itu memberi beras dan buah
nangka serta seekor ayam untuk di masak.

Setelah masak mereka makan malam.
Setelah selesai makan malam, nenek
mengajak Damia tidur. Namun sebelum
tidur nenek tua berpesan kepada Damia.
“Kalau sudah tidur nanti jangan ribut
karena di sini hanya kita berdua,” kata
nenek tua itu. Damia pun mendengar
nasehat nenek tua tersebut.

Malam pun larut mereka berdua sudah
terlelap tidur, sekitar pertengah malam
datanglah anak laki-laki nenek tua itu.
Rupanya nenek itu adalah neneknya rusa.
Namun Damia ingat pesan nenek sebelum
ia tidur tadi malam sehingga ia diam dan
tidak berkata serta bergerak sedikit pun
ketika ia mendengar keributan dan
kebisingan yang mengganggu tidur mereka
malam itu.

Besok pagi nya ia bangun tidur, ia bilang
dengan nenek rusa bahwa ia akan pulang.

sebelum pulang kata nenek rusa kamu
masak dan makan dulu. Sementara Damia
masak nenek rusa pergi ke hutan mencari
daun pisang dan kunyit.

Nenek rusa datang dari hutan membawa
daun pisang (pisang hutan) dan kunyit untuk
bekal kamu pulang kata nenek rusa tadi
hanya inilah yang bisa saya berikan padamu
kata nenek rusa nenambah ucapannya.

Damia pun mengucapkan terima kasih atas
kebaikan Nenek Rus. Semua barang yang di
berikan nenek rusa di masukannya ke dalam
pengambinnya dan dibawa pulang.

Damia pamit pulang dengan Nenek Rusa.
Sampai di rumahnya, Damia membongkar
semua barang-barang yang diberikan oleh
nenek rusa. Damia sangat terkejut ketika
melihat barang-barang yang nenek rusa
berikan kepadanya sudah berubah menjadi
barang-barang berharga. Daun yang tadinya
adalah daun pisang hutan menjadi kain,
sedangkan kunyit menjadi emas. Sesaat
Damia melamun, dan aku menjadi kaya
pikirnya.

Esok paginya Damia mencuci kain-kain tadi
lantas menjemurnya. Temannya yang bengis
bernama Dogak datang ke rumahnya.
“Dimana kamu dapat kekayaan yang seperti
ini?” tanya Dogak. Damia menceritakan
perjalannya mencari tengkuyung sampai
menemukan pondok Nenek itu dan
mendapatkan kekayaan itu. “Nah, kalau
begitu saya pun mau juga pergi mencari
tengkuyung,” kata Dogak.

Tanpa berpikir panjang esok harinya

pergilah Dogak mencari tengkuyung hingga
sore. Dogak juga menemukan pondok

nenek rusa. Hari sudah malam ia
mampir ke tempat Nenek Rusa. “Nek
aku mau nginap di sini,” kata Dogak.
“Boleh silakan,” kata Nenek Rusa.

Setelah beberapa lama, beristirahat
Dogak di pondok Nenek Rusa. Seperti
Damia, Dogak pun di tawari masak oleh
Nenek Rusa. Namun Dogak seperti
tamu besar di rumah Nek Rusa ia minta
agar untuk sayur buah nangka yang
menjelang masak dan ayam yang besar.
Nenek Rusa memenuhi permintaan
Dogak.

Setelah masak mereka makan malam
dan sehabis makan malam Nenek Rusa
mengajak Dogak tidur. Sebelum tidur
Nenek Rusa selalu berpesan dulu
dengan orang yang tidur bersamanya.
“Nanti malam jangan ribut sebab saya
banyak anak dan cucu beranjak
remaja,” kata Nenek Rusa. Dogak pun
mendengar perkataan Nenek Rusa itu.

Setelah malam menjelang tidur,
datanglah anak-anak dan cucu-cucu
Nenek Rusa sangat ribut. Dogak tidak
bisa tidur, dan ia marah. “Disini tidak
bisa tidur rupanya, sangat ribut, sangat
bising,” kata Dogak.

Semalaman Dogak ngomel karena
tidurnya terganggu. Tidak terasa hari
sudah pagi. Kata Nek Rusa, kalau mau
pulang nungu makan, aku pergi ke
hutan dulu sebentar. Setelah makan
Nek Rusa pun datang di hutan dengan
membawa  barang seperti  yang
diberikan kepada Damia kemarin.

“Barang-barang ini untuk di bawa
pulang,” kata Nek Rusa. “Sampai
dirumah kalau ada lobang tolong di
tutup, dan pintu juga di tutup,” pesan
Nek Rusa. Mendengar pesan itu Dogak
sesaat melamun aku bakal kaya pikirnya
ia pun pulang dengan membawa baran-
barang itu. Sampai di rumah Dogak
mengikuti perintah Nenek Rusa. Semua
lobang di tutup dan pintu di tutup.
Setelah dia menutup semua lobang tadi

baru Dogak membongkar
pengambinnya vyang berisi banyak
barang-barang tadi.

Betapa terkejutnya Dogak ketika

membuka pengambinnya, keluar semua
serangga yang berbisa. Dogak panik
karena dugaannya salah. Dengan
kepanikannya itu, Dogak tidak bisa
keluar dari rumah sehingga dia mati di
gigit oleh serangga berbisa tadi. (Frans
Lakon)
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mengelola  keuangan  keluarga.

"sejak menjadi anggota CUSJ, ada

tempat untuk menabung setiap bu-

lan dan dapat meminjam jika ada

® kebutuhan, dan mendapat manfaat
Darl Kalbar Produk Sosial dan Solidaritas untuk
melindungi  disaat  mengalami

musibah yang tidak terduga”, lanjut

Menuu Kalteng =777

berencana membuat rumah di kam-
pungnya Kubung, namun keku-
rangan biaya, maka dia mengajukan
CUSJ yang kini memiliki ribuan anggota di Kalimatan Tengah, dimulai pinjaman ke CUSJ. Untuk melengka-

hanya dengan 1 orang ketika ada anggota asal Desa Kubung, Keca- pi' proses pinjaman pada tanggal 7
matan Delang, Kalimantan Tengah masuk anggota CUSJ di Kantor ~ Mei 2015, Koordinator TP. Sandai

. . Petrus Mongan dan Manager
Cabang Sandai tepatnya pada tanggal 19 Januari 2015. Anggota ter- Cabang Simpang Laur Markus Ari

sebut bernama Bapak Yani yang saat itu berdomisili di Desa Demit  yanto kala itu melakukan survey
Kec. Sandai, Kabupaten Ketapang Kal-Bar. langsung ke Desa Kubung. Diluar
dugaan masyarakat kubung

EJAK masuk menjadi anggota lah solusinya untuk membantu Kare- merespon positif atas kedatangan
Pak Yani aktf menabung setiap nanya, saya berharap CUSJ masuk ke aktivis CUSJ dari Kal-Bar. Dengan
bulan, beliau langsung menyetor ~ daerah kami untuk membantu menga- ~ spontan dan diorganisir oleh tokoh
ke Kantor CUSJ. Setiap kali ke tasi persoalan-persoalan yang berkai- ~masyarakat Desa Kubung warga
kantor, dia selalu bercerita untuk tan dengan pengelolaan keuangan berkumpul dirumah adat untuk
mengajak membuka Kantor Cabang di  keluarga”, ungkap Yani dengan seman- mengadakan acara penerimaan
daerah Kecamatan Delang tepatnya di  gat. tamu.
Desa Kubung Kabupaten Lamandau, Kal-
teng. Menurutnya, disana masih sedikit
masyarakat yang mengenal Credit Un-
ion. Pada saat itu,
lembaga  keuangan
yang sama baru satu
lembaga, di Kecama-
tan Delang, itupun
kantornya di kota
kecamatan Delang
tepatnya  di Ku-
dangan, masih san-
gat jauh dari Desa
Kubung. Yani ber-
harap CUSJ bisa ma-
suk menjangkau
masyarakat disana.

Dia juga menambahkan bahwa men- Masyarakat menyambut aktivis
jadi anggota CUSJ kita akan dilatih CUSJ) dengan acara adat pen-

“Saya sebagai ang-
gota menerima ban-
yak sekali manfaat
bergabung di CUSJ.
Oleh karena itu saya A , » -
berharap manfaat ini - W i 4 "

dapat juga dirasakan \ Anggota baru r,%?daftar saat diklat di DeSa'Kubung, |
ditanah kelahiran A 4 7L

saya. Dan CUSJ ada- - U




17

o B |
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) Tapin Bini, Kalteng.«#* §

erimaan tamu dan begendang sesuai
tradisi yang mereka lakukan setiap
adanya tamu pertamakali datang. Da-
lam kesempatan tersebut tokoh
masyarakat adat berharap CUSJ dapat
membuka pelayanan di Desa mereka.
Dengan komitmen mereka pasti akan
mendukung sepenuh hati atas ke-
hadiran CUSJ. Pada saat itu usulan
mereka ditampung untuk diinforma-
sikan ketingkat Top Manajemen di
Head OfFice.

Harapan-harapan masyarakat Kubung
kemudian didiskusikan ditingkat TOP
Manajemen dan pada akhirnya dipu-
tuskan untuk menyetujui harapan
masyarakat tersebut. Kemudian pada
tanggal 20 Mei 2015 perubahan
Struktur terjadi di TP. Sandai, Petrus
Mongan Koordinator TP. Sandai di-

mutasi ke TP. Air Upas digantikan oleh
Markus Ariyanto. Perjalanan waktu,
tanggal 23 september 2015, harapan
masyarakat Kubong direspon oleh
kepala bagian Marketing Business and
Development (pemasaran dan
Pengembangan) CUSJ) Bapak Lanius
Emanuel dan Koordinator TP. Sandai
Markus Ariyanto bersama staf TP. San-
dai Kornelius Soho melakukan sosial-
isasi pertama di Desa Kubung,
sekaligus untuk memastikan harapan
masyarakat.

Pada 2016 terjadi pergantian pimpi-
nan, Markus Ariyanto pindah ke TP.
Nanga Tayap sebagai pimpinan disana.
Pada 2016 TP. Nanga Tayap didukung
oleh kawan—kawan aktivis di Head
Office melakukan ekspansi kesetiap
desa di Kecamatan Delang. Luar biasa,

Penyambutan masyarakat terhadap CUSJ di Desa Kubung saat pertama kali
datang di Kalteng.

PROLAYAN
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mendapat respon yang sangat baik
setiap kali kegiatan sosialisasi, ban-
yak yang langsung bergabung men-
jadi anggota CUSI.

Gerakan yang sama juga dilakukan
oleh TP. Air Upas yang digawangi
oleh Petrus Mongan dan kawan-
kawan ke arah Kecamatan Sukama-
ra dan Nanga Bulik, Kalteng. Tern-
yata mendapat respon yang sama,
banyak yang langsung bergabung
menjadi anggota setiap kali menga-
dakan sosialisasi yang diadakan.

Karena belum ada kantor, untuk
memaksimalkan pelayanan kepada
anggota maka dilakukan dengan
sistem kolektor oleh staf lapangan
masing- masing TP. Setiap bulan.
Pergerakan CUSJ diwilayah Kalteng
setiap bulannya mengalami pening-
katan pertumbuhan yang sangat
baik. Sehingga untuk lebih me-
maksimalkan pelayanan kepada
anggota disana, mulai tahun 2018
CUSJ sudah membuka cabang pela-
yanan sebanyak 8 kantor, yakni;
Kantor Cabang Kudangan, Tapin
Bini, Riam Durian,Nanga Bulik,
KM.18, Pangkalan Banteng,
Pangkalan Bun, Kasongan. Per
Desember 2019 jumlah anggota di
wilayah Kalteng mencapai 5.147
orang dan asset Rp 42,6 Miliar.
(Ariyanto)
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CU SJ Bersama

Forum ASIA

SIAN Credit Union Forum
(Accu) induk
organisasi Union

merupakan
Credit

ditingkat asia yang berkantor
pusat di Bangkok, Thailand. ACCU merupa-
kan lembaga yang menaungi Credit Union
di seluruh Negara di Asia. Pada t 23-28
September 2019 lalu, ACCU mengadakan
pertemuan di Kuala Lumpur, Malaysia.
CUSJ menjadi salah satu peserta yang
mengikuti forum Credit Union tertinggi di
Asia itu, dengan mengutus 4 orang Aktivis
yaitu Milen, S.Mn, Drs. Yulianus Gumpol,
Adrianus Hondro, S.Pd.SD dan Pilatus
Conto, S.E.

“Dalam pertemuan banyak hal

yang
dibahas bagaimana Credit Union agar terus
eksis di Asia. Dalam pertemuan juga ada
diskusi

masing- masing bagian untuk

bagaimana upaya memperbaiki system
yang dijalankan dalam Credit Union. Di
HRD
mengesankan dan menarik,” ujar Pilatus

Conto, Kepala Departemen HRD CUSJ.

bagian pembahasan cukup

Pilatus Conto menambahkan, dalam

diskusi kelompok itu banyak hal atau
catatan yang berkaitan dengan bidang
HRD. “Hal itu penting karena dalam diskusi
itu dibahas tentang edukasi, pelatihan dan
sebuah

konsultan. Dalam

organisasi

penting untuk mendalami 3 hal diatas,”
tutur Conto lagi.

Bahkan
sebuah organisasi, didalam diskusi tersebut
juga
kebijakan yang dikeluarkan dari Pengurus

menjadi catatan penting bagi

diungkapkan diantaranya; semua
belum ditemukan ada pelanggaran (internal
dan eksternal), pelanggaran yang paling
sering terjadi adalah yang dilakukan oleh
staff, dan pelanggaran yang dilakukan staff
konflik

manajemen,

itu sering kali membangun

kepentingan di  dalam
perlakuan pemberian pinjaman harus
berdasarkan  kebijakan, analisis  5C,
kewenangan, dan SOP, pemberian pinjaman
melalui

analisis 5 C, dan pelayanan

maksimal kepada anggota menyangkut

simpanan, pinjaman, flafon, bunga, jangka
waktu, jaminan, pendidikan serta fokus

pada area pelayanan dan kerja, membuka

kantor baru jika belum memenubhi
persyaratan akan mengakibatkan biaya
operasional besar yang perlu

dipertimbangkan, menghindari terjadinya
pinjaman anggota oleh anggota, dan atau
anggota oleh staf dan sebaliknya staf oleh
konflik

berkepentingan, pinjaman hanya diberikan

anggota, jika ini akan terjadi

kepada anggota yang sah secara database
dan memenuhi persyaratan (5 C), harus ada

sanksi bagi pelangaran dalam hal

pemberian pinjaman (yang bukan
kewenangan), kinerja staf fokus pada
pelayanan keuangan sebagai entitas
awal CU; dari, oleh dan untuk anggota,
hasil audit harus segera diperbaikan
sebelum jadi laporan, penjualan
properti investasi sesuai prosedur dan
tidak terjadinya kickback
staff

melakukan transaksi, tidak boleh ada

kebijakan,

(semacam suap) oleh saat
staf melakukan transaksi sendiri dan
keluarga atas simpanan, pinjaman dan

lain-lainnya.

Dan juga menjadi catatan oleh para
management CUSJ untuk melakukan
surve kepada anggota yang keluar
anggota saham, penanganan komplain
dari anggota oleh staff/pimpinan, tidak
boleh ada
prosesnya cepat dan harus melalui
yang
kebijakan pengurus diimplementasikan

pencairan kredit yang

prosedur jelas dan tepat,

oleh semua staff/karyawan,
penerimaan anggota baru harus surve
latar belakang, dokumen pemberian
pinjaman  harus lengkap, sesuai
kebijakan, dan SOP, pendidikan kepada
dilakukan

pemeliharaan,

anggota wajib sebagai

kegiatan terutama

financial literacy (cakap mengelola
keuangan anggota/keluarga), tentang
perkreditan, dan lainnya , Penanganan
KL >5% secara benar dan maks oleh LO,
dengan P1 dan P2?
staf LO kepada

anggota yang KL, Ada komunikasi

bagaimana

(Protection), oleh

dengan CU tetangga dalam hal

penanganan KL,

jangan ada

_ . rr. | permainan dalam
penangan KL.

Dengan  mengikuti

" kegiatan ACCU Fo-
rum ini, banyak hal
penting yang dapat
dipetik dan dijadikan
pelajaran untuk
pengembangan keor-
CuUsJ

i kedepannya. (Mery)

ganisasian
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Kami Melayani di Sini

CU. | mandang Jaye
ntor Pusst

Head Office—JI. Trans Kalimantan, No 25 Balai Semandang,Desa
Semandang Kiri,Kecamatan Simpang Hulu, Kab. Ketapang, Provinsi
Kalimantan Barat, Kode Pos 78854 HP. 082254231789

KC Balai Semandang—JI. Trans Kalimantan, No 25 Balai Semandang,Desa
Semandang Kiri,Kecamatan Simpang Hulu, Kab. Ketapang, Provinsi
Kalimantan Barat, Kode Pos 78854 HP. 082254231787

KC Balai Berkuak—Jalan Trans Kalimantan, Balai berkuak ( Samping
Polsek Simpang Hulu ) Kecamatan Simpang Hulu Kab. Ketapang, Provinsi
Kalimantan Barat, Kode Pos 78887

KC Nanga Mahap—Jalan Lintas Kabupaten, No.69 Kecamatan Nanga
Mahap, Kab. Sekadau, Kode Pos 78585 Hilir Kabupaten Sekadau Provinsi
Kalimantan Barat, No. HP.082153853232

KC Simpang Dua— JI. Trans Kalimantan, Dawak. Desa Semandang
Kanan,Kecamatan Simpang Dua, Kab. Ketapang, Provinsi Kalimantan
Barat, Kode Pos 78853 HP. 081256120505

KC Tumbang Titi— Jalan Sitompul No. 12 Tumbang Titi, Kecamatan
Tumbang Titi Kab. Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat, No. HP.
081352337491

KC Nanga Taman—]JIn. Raya Taman - Mahap, kompeleks Kantor Camat
Nanga Taman, Kec Nanga Taman kab sekadau

KC Nanga Tayap—JI. Trans Trans Kalimantan. Samping Lapangan Bola
Nanga Tayap. Kecamatan Nanga Tayap Kab. Ketapang, Provinsi
Kalimantan Barat, HP. 081256763939

KC Tanjung—IJl.Lintas Tumbang Titi — Marau, Dusun Tanjung, Desa
Tanggerang Kecamatan Jelai Hulu Kab. Ketapang, Provinsi Kalimantan
Barat, No. HP. 081251677129

KC Rawak—Jalan Lintas Rawak Nanga Taman, Kecamatan Sekadau Hilu
Kabupaten Sekadau Provinsi Kalimantan Barat, No. HP.081253276455

KC Ketapang— Jalan Brigjen Katamso No. 05 samping Polres Ketapang,
Kel. Sukaharja, Kec. Delta Pawan, Kab. Ketapang, Provinsi Kalimantan
Barat, No. HP. 081347748910

KC Sandai— JI. Trans Trans Kalimantan. Kecamatan Sandai Kab. Ketapang,

Provinsi Kalimantan Barat, Kode Pos 78871

KC Seponti— Desa Wonorejo, Desa Seponti Kab. Kayong Utara, Provinsi
Kalimantan Barat, No. HP.081348904906

KC Aur Kuning—JI. Trans Kalimantan,Aur Kuning. Kecamatan Sungai Laur
Kab. Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat, Kode Pos 78872 HP.
082255630282

KC Meliau— Jalan Karya Bakti Kecamatan Meliau Kab. Sanggau, Provinsi
Kalimantan Barat, No. HP.081348476187

KC Air Upas— Air Upas, Kecamatan Air Upas Kab. Ketapang, Provinsi
Kalimantan Barat, No. HP. 082157272310

KC Nanga Bulik— Jalan A. Yani, Trans Lokal No. 136 Nanga Bulik Kab.
Lamandau, Provinsi Kalimantan Tengah, No. HP. 085651914524

KC Sei Melayu—Jalan Provinsi Sungai Melayu Kecamatan Sungai
Melayu Kab. Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat, No.
HP.082154908185

KC Kudangan— JI. Trans Trans Kalimantan. Kudangan. Kecamatan
Delang Kab. Lamandau, Provinsi Kalimantan Tengah,

KC Sekadau—Jalan Panglima Naga Komplek Pasar Baru Blok D No.
12,Desa Mungguk Kecamatan Sekadau Hilir Kabupaten Sekadau
Provinsi Kalimantan Barat, No. HP.082352240461

KC Pontianak— JI. Danau Sentarum Ruko No. 123, Kel. Sungai
Bangkong, Kec. Pontianak Kota, Kota Pontianak, Provinsi Kalimantan
Barat. , Telp : 081254471910

KC KM 18—KM 18 Bukit Jaya, Kecamatan Bulik Timur, Provinsi
Kalimantan Tengah,

KC Tapin Bini—Tapin Bini, Kecamatan Lamandau Kab. Lamandau,
Provinsi Kalimantan Tengah,

KC Landau Apin— JIn. Lintas Tembaga No. 08 Desa Landau Apin,
Kec. Nanga Mahap Kab. Sekadau Kal-Bar

KC Erna—JIn Mensogak Dusun Mensogak Desa Sungai Muntik, Kec.
Kapuas Kab. Sanggau Kal-Bar

KC Sepotong—Desa Sepotong Kecamatan Sungai Laur, Kab.
Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat

KC Kuala Randau—Kuala Randau Desa Semandang Hulu Kecamatan
Simpang Hulu Kab. Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat, No.
HP.082153639186

KC Meraban—Meraban, Desa Kualan Hilir Kab. Ketapang, Provinsi
Kalimantan Barat, No. HP.085212884751

KC Teluk Melano—IJI. Kesehatan RT/RW 001/002 Desa Teluk Melano
Kec. Simpang Hilir Kab. Kayong Utara Telp : 0812 1105 1521

KC Pangkalan Banteng—JIn. A. Yani RT.22, Desa Karang Mulya KM.
65 Pangkalan Banteng Kal-Teng

KC Pangkalan Bun—JIn. Matnor RT 20 Kelurahan Baru, Kecamatan
Arut Selatan, Kabupaten Kota Baru, Kalimantan Tengah

KC Riam Durian—IJI. Rahayu RT 001, Desa Riam Durian, Kota
Waringin Lama, Provinsi Kalimantan Tengah

KC Kasongan—IJI. Tjilik Riwut KM 4,5 Kasongan-Palangkaraya, Kel.
Kasongan Lama, Kec. Katingan Hilir, Kab. Katingan, Kalimantan
Tengah

KC Pulau Maya—Dusun Tanjung Harapan, Desa Tanjung Satai, Kec.
Pulau Maya, Kabupaten Kayong Utara, Provinsi Kalimantan Barat

KC Simpang Ampar—IJI. Trans Kalimantan, Desa Cempedak, Kec.
Tayan Hilir, Kab. Sanggau, Kalimantan Barat

KC Tapang Pulau— JI. Poros Tapang Pulau, Dusun Tapang Pulau RT
002, Desa Tapang Pulau, kec. Belitang Hilir, Kab. Sekadau,
Kalimantan Barat

KC Manis Mata—JIn. Merdeka RT 003 RW 002, Desa Manis Mata,
Kec. Manis Mata, Kab. Ketapang, Kal Bar
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